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ABSTRAK

Erfan Putra (2015) : Pengembangan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran Kosakata Bahasa Jepang pada
Siswa Kelas XI SMA

Penguasaan kosakata merupakan komponen penting dalam menunjang
empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, menulis dan membaca.
Pengembangan media audio visual dilakukan sebagai upaya dalam memecahkan
masalah belajar siswa, dimana siswa mengalami kesulitan dalam melafalkan
kosakata karena kosakata bahasa Jepang banyak yang memiliki persamaan bunyi.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media audio visual menggunakan
software Macromedia Flash Pro 8 untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang
yang valid dan praktis sehingga layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D). Penelitian ini menggunakan pengembangan prosedural
model Borg & Gall. Uji validitas produk dilakukan oleh tiga orang validator yaitu
dua orang validator media dan satu orang validator materi. Uji coba produk
dilakukan kepada 25 orang siswa kelas X1 IPA 2 SMA N 1 kota Solok. Instrumen
yang digunakan adalah angket, format penilaian dan dokumentasi. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui kualitas media audio visual yang
dikembangkan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa media audio visual untuk pembelajaran
kosakata bahasa Jepang di kelas XI SMA, untuk aspek materi maupun media
mempunyai validitas produk yang berada pada kategori “Sangat Baik”.
Selanjutnya, untuk hasil uji kepraktisan produk yang telah dilakukan mempunyai
prkatikalitas produk yang berada pada kategori “Sangat Baik”.Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media audio visual untuk pembelajaran kosakata bahasa
Jepang di kelas XI SMA dengan materi pokok keluarga/kazoku yang
dikembangkan “Valid” dan ‘“Praktis” serta layak digunakan sebagai sumber
belajar dan media alternatif dalam pembelajaran bahasa Jepang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia. Secara konsep, pendidikan merupakan suatu upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sesuaidengan yang
tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.
20 tahun 2003 bab I, pasal 1 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Dalam pengertian di atas, dapat terlihat bahwa penekanannya adalah
agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.

Pengertian pendidikan yang ada dalam undang-undang tersebut
dipertegas lagi dalam ketetapan MPR, yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan kualitas sumber daya

manusia sedini mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh
melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen



bangsa agar generasi muda dapat berkembang secara optimal disertai
dengan hak dukungan dan lingkungan sesuai dengan potensinya.

Jadi pendidikan memegang peranan yang penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, karena melalui pendidikan manusia dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya.

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari faktor-faktor seperti
kualitas guru, minat dan motivasi siswa, intelegensi dasar, keadaan sosial,
kurikulum, bahan ajar, dan faktor lainnya termasuk penggunaan bahasa.
Bahasa memegang peranan penting dalam menyampaikan pesan pendidikan.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kamaruddin (1989: 236) yang
mengemukakan bahwa:

Pendidikan sebagai usaha mewariskan dan mewarisi kebudayaan

sangat berkepentingan dengan bahasa. Isi pendidikan dikomunikasikan

kepada seseorang melalui bahasa. Bahasa sebagai isi dan sebagai
sarana proses pendidikan memegang peranan penting dalam
pencapaian tujuan dan keberhasilan pendidikan.

Dunia pendidikan khususnya, mengalami peningkatan cukup baik
dalam perkembangan bahasa. Bahasa yang terdapat pada dunia pendidikan
saat ini tidak hanya bahasa Indonesia atau bahasa Inggris saja tetapi sudah
banyak bahasa asing yang digunakan seperti bahasa Jepang, Perancis, Jerman,
Mandarin dan sebagainya. Dengan demikian pentingnya penguasaan berbagai
bahasa agar dapat berkomunikasi dengan bangsa lainnya dalam
menyampaikan kebudayaan serta ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
mengakibatkan lahirnya globalisasi komunikasi. Globalisasi komunikasi ini

sangat dipengaruhi oleh kebutuhan berbahasa untuk mengkonsumsikan

sesuatu yang dimiliki kepada bangsa atau negara lain.



Saat ini pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Inggris, bahasa
Arab, bahasa Jerman, khususnya bahasa Jepang sudah diselenggarakan di
berbagai lembaga pendidikan. Jika dilihat dari tingkat pendidikan,
perkembangan jumlah pembelajar bahasa Jepang yaitu Pendidikan Dasar
5,750 orang (meningkat 0.6%), Pendidikan Menengah 835,938 orang
(meningkat 95.8%), Pendidikan Atas 22,076 orang (2.5%), Pendidikan Non
Formal dan Informal 8,642 orang (menurun 0.9%). Pada hasil survei tahun
2012, jumlah pembelajar bahasa Jepang pada tingkat Pendidikan Menengah di
Indonesia menduduki peringkat pertama, yaitu mencapai 40% dari jumlah
pembelajar pendidikan menengah di seluruh dunia, dan 87% dari total
pembelajar  pendidikan menengah di  Asia Tenggara. (Sumber:

http://mayantara.sch.id/artikel/survei-lembaga-pendidikan-bahasa-jepang-di-

indonesia-tahun-2012.htm).

Salah satu landasan bagi penyelenggaran pembelajaran bahasa asing
khususnya bahasa jepang pada jenjang pendidikan adalah penguasaan bahasa
asing (Jepang) akan membantu bangsa Indonesia untuk bisa menyerap dan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia, serta
menjadi wahana bagi bangsa Indonesia untuk bisa masuk ke dalam
masyarakat global. Penguasaan bahasa Jepang khususnya akan menjadi pintu
agar bangsa Indonesia bisa berinteraksi dalam masyarakat global. Aspek
globalisasi ini menjadi salah satu pertimbangan mengapa bahasa Jepang perlu

diajarkan di sekolah, disamping mempelajari bahasa Inggris. Di Sumatera


http://mayantara.sch.id/artikel/survei-lembaga-pendidikan-bahasa-jepang-di-indonesia-tahun-2012.htm
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Barat khususnya, untuk setiap sekolah menengah atas (SMA) pada saat ini
telah menjadikan bahasa Jepang sebagai mata pelajaran wajib di sekolah.
Adapun manfaat bagi peserta didik yaitu pembelajaran bahasa Jepang
umumnya diperuntukkan agar peserta didik mampu berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Jepang. Kemampuan berbahasa Jepang tersebut dapat
dimanfaatkan peserta didik untuk bersaing di dunia internasional. Di samping
itu, dengan menguasai bahasa Jepang juga mempermudah peserta didik

mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke luar negeri,

khususnya ke Jepang.
Tabel 1. Data Jumlah Pelajar Indonesia yang Melanjutkan Pendidikan ke
Jepang
No Tahun Jumlah
1 2008 1.791
2 2009 1.996
3 2010 2.190
4 2011 2.162
5 2012 2.276

Sumber: (Koran Halo Jepang Edisi Oktober 2013)

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah pelajar Indonesia yang
melanjutkan pendidikan ke Jepang terus bertambah dari tahun ke tahun dan
terus mengalami peningkatan hingga saat ini. Dengan kata lain minat belajar
ke negeri sakura tersebut semakin meningkat.

Japan Foundation,badan hukum khususyang bertugas mengenalkan
budaya Jepang ke dunia internasional, melakukan survei mengenai pendidikan

bahasa Jepang di sejumlah negara setiap tiga tahun sekali, melalui kantor



cabang di masing-masing negara. Menurut survei yang dilakukan pada tahun
2012, Indonesia berada di posisi kedua jumlah terbanyak pelajar bahasa
Jepang pada pendidikan formal maupun informal.(Sumber:
http://www.halojepang.com/sosialpendidikan/7411-survey/).

Menurut data Japan Foundation (2013) menunjukkan ada 872.406
pelajar bahasa Jepang di Indonesia pada tahun 2012, meningkat 21,8%
dibandingkan pada tahun 2009 sebesar 716.353 orang. Survei ini dilakukan
secara menyeluruh mulai dari  penididikan menengah, pendidikan atas,
maupun pendidikan informal seperti lembaga kursus di semua provinsi. Dapat
disimpulkan bahwa perkembangan bahasa Jepang di Indonesia secara
kuantitatif cukup pesat.

Sementara itu motivasi untuk mempelajari bahasa Jepang juga
beragam. Umumnya karena didorong oleh kesenangan pada budaya Jepang,
seperti musik J.Rock, drama Jepang, anime, Harajuku Style, Cosplay, dan
sebagainya. Di samping itu bahasa Jepang juga memiliki keunikan tersendiri,
yaitu dari intonasi suara, kosakata, ragam tulisan, jenis ungkapan serta rumpun
bahasa yang berbeda. Hal tersebut menjadi salah satu alasan mengapa bahasa
Jepang menjadi salah satu bahasa asing yang banyak diminati dan dipelajari
oleh berbagai kalangan di Indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, salah satu aspek dasar penting
yang harus dikuasai dari proses belajar mengajar adalah kosakata. Kosakata
merupakan komponen penting dalam menunjang empat keterampilan

berbahasa yaitu menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Karena semakin



kaya penguasaan kosakata peserta didik maka komunikasi yang dilakukan,
baik secara lisan maupun tulisan menjadi lebih mudah.

Namun pada kenyataannya mempelajari bahasa Jepang tidaklah
mudah. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa dan siswi SMA yang sedang
belajar bahasa Jepang, yang mana dari pemakaian huruf Jepang yang berbeda
saja sudah cukup menguras kemampuan siswa untuk mengingatnya. Ditambah
lagi siswa harus mempelajari, pola kalimat, ungkapan dankosakata bahasa
Jepang yang cukup sulit.

Dalam proses pembelajaran, tidak jarang guru maupun peserta didik
menemui hambatan baik dari huruf, tata bahasa, maupun kosakata yang ada
dalam bahasa Jepang. Mengingat bahasa Jepang memiliki karakteristik yang
berbeda dengan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru harus mempunyai ide
kreatif dan keterampilan dalam memilih serta memanfaatkan media
pembelajaran yang nantinya dijadikan sebagai alat peraga yang dapat
membantu siswa untuk memahami materi pelajaran yang akan disampaikan.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang mungkin
digunakan untuk mengimplementasikan pembelajaran dan menyampaikan
pesan-pesan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran. Ibrahim dalam Arsyad (2014:20) mengemukakan bahwa
“Media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira
bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka, membantu menetapkan

pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran”.Jadi,



media dirancang sebaik mungkin agar dapat menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat dengan mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh
guru.

Pada saat sekarang ini terdapat beragam media pembelajaran yang bisa
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Ada yang berbentuk media
bergambar, lagu, animasi, audio visual dan masih banyak media lainnya.
Media audio visual adalah salah satu alternatif media yang cocok digunakan
dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang. Dimana media ini merupakan
media yang menggabungkan dua indera dalam menerima informasi atau
pesan, yaitu indera pendengaran dan indera penglihatan. Media ini tidak hanya
menggunakan perangkat suara tetapi juga menggunakan media display atau
gambar dalam penyampaian pesan atau informasi.

Media Audio visual diharapkan memberikan keuntungan pada peserta
didik dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang. Seperti yang dikemukakan
oleh Attarbiyatu Watta 'liim dalam Arsyad (2014:20) bahwa:

Media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih

dapat menjamin pemahaman, orang yang mendengar saja tidaklah

sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan dengan apa yang
dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat
dan mendengar.

Dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media audio visual,
materi pelajaran akan lebih mudah dipahami dan bertahan lebih lama dalam

ingatan peserta didik karena indera peserta didik lebih dipancing untuk

semakin aktif, khususnya indera penglihatan dan pendengaran.



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran
bahasa Jepang di SMAN 1 Kota Solok, terungkap bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari bahasa Jepang karena kosakata yang diajarkan
tidak biasa bagi siswa dan jarang digunakan sehingga sulit untuk dilafalkan.
Disamping itu siswa juga mengalami kesulitan dalam membedakan kosakata
yang memiliki persamaan bunyi seperti Ojisandengan Ojiisanatau Isu dengan
Itsu. Meskipun pengucapannya mirip tetapi kosakata tersebut memiliki arti
yang sangat berbeda.

Banyaknya kosakata yang memiliki persamaan bunyi dan harus
dikuasai siswa serta guru yang hanya menyampaikan materi secara lisan, tentu
sukar diproses oleh siswa. Akibatnya siswa menjadi jenuh dan kelelahan
dalam belajar. Disamping itu guru kurang memiliki kemampuan dalam
mengembangkan media yang dapat menunjang pembelajaran kosakata seperti
media audio visual ataupun media lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis berkeinginan untuk
merancang dan membuat sebuah media audio visual pada pembelajaran
kosakata bahasa Jepang. Gagasan ini dituangkan dalam usulan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Audio Visual dalam Pembelajaran

Kosakata Bahasa Jepang pada Siswa Kelas XI SMA”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah

dalam penelitian sebagai berikut:



1. Siswa mengalami kesulitan dalam melafalkan kosakata bahasa Jepang,
karena kosakata bahasa Jepang banyak yang memiliki persamaan bunyi.

2. Siswa sering salah dalam mengartikan kosakata bahasa Jepang.

3. Siswa merasa jenuh dan kelelahan karena pembelajaran tidak menarik.

4. Dalam proses pembelajaran siswa lebih cenderung mendengarkan saja.

5. Guru belum mampu mengembangkan media audio visual, sehingga
pembelajaran yang dilaksanakan bersifat monoton.

6. Guru menyampaikan pelajaran hanya secara lisan, dan media yang
digunakan sebatas buku paket dan papan tulis.

7. Belum tersedianya media audio visual untuk pembelajaran kosakata

bahasa Jepang.

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka masalah dalam

penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Media yang dikembangkan yaitu media audio visual untuk pembelajaran
kosakata bahasa Jepang kelas XI pada semester 1.

2. Materi yang terdapat dalam media hanya untuk 1 KD dengan materi pokok
kehidupan keluarga/kazoku.

3. Proses pembuatan media audio visual dilakukan dengan menggunakan
program Macromedia Flash Profesional 8.

4. Penelitian pengembangan ini dibatasi sampai validasi dan praktikalisasi.
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. Perumusan Masalah
Merujuk dari pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses mengembangkan media audio visual untuk
pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang valid?
2. Bagaimana praktikalitas media audio visual yang dikembangkan untuk

pembelajaran kosakata bahasa Jepang?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses pengembangan media audio visual untuk
pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang valid?
2. Mendeskripsikan praktikalitas media audio visual yang dikembangkan

untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang?

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:
1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi media alternatif dalam pembelajaran
kosakata bahasa Jepang di kelas XI SMA.
2. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam belajar serta mempermudah siswa dalam mempelajari kosakata

bahasa Jepang.
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3. Bagi sekolah dan instansi lainya, diharapkan dapat menjadi inovasi baru
dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran khususnya media audio
visual.

4. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dalam
mengembangkan media audio visual, dan menjadi pedoman bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan media pembelajaran pada materi

lainnya.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah media audio
visual yang dalam pengembangannya memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Merupakan media audio visual yang berisi materi pembelajaran bahasa
Jepang kelas XI SMA pada semester 1, dengan matrei pokok kehidupan
keluarga.

2. Jenis media pembelajaran yang dibuat akan disajikan dalam bentuk
Compact Disk (CD) yang memuat:

a. Teks, terdapat dua jenis huruf yang digunakan dalam media ini yaitu:
huruf romaji dan huruf Jepang (katakana dan hiragana).

b. Gambar, gambar diam yang menggambarkan kosakata yang akan
diajarkan. Contohnya gambar rumah, untuk kosakata uchi. Gambar

diunduh dari internet.
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c. Animasi, gambar bergerak seperti gambar seorang guru yang berbicara

mengucapkan kosakata yang mendukung untuk menggambarkan

kosakata. Animasi diunduh dari internet.

d. Audio/suara, pengucapan kosakata yang diajarkan, yang direkam oleh

native speaker dan suara terkait materi pelajaran.

e. Video, percakapan terkait materi pokok pelajaran. Video berupa kartun

atau anime dan cuplikan film.

f. Latihan-latihan dan penggunaan kosakata dalam kalimat.

3. Gambaran dari bentuk visual perancangan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Susunan Scene Media Audio Visual Pembelajaran Bahasa Jepang

Scene

Keterangan

1

Merupakan scene opening yaitu scene awal yang
pertama kali muncul saat media audio visual
dijalankan.

Pada scene ini merupakan bagian penting untuk
memberikan informasi kepada siswa tentang apa
yang akan disajikan dalam media audio visual ini.

Merupakansceneyang berisikan menu utama dari
media visual yang dirancang. Pada bagian ini
disajikan beberapa button yaitu kompetensi, materi,
evaluasi, petunjuk dan profil.

Merupakan scene kompetensi, pada bagian ini
terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar dan
indikator yang hendak dicapai.

Merupakan scene materi yang berisi materi pelajaran
bahasa Jepang kelas XI SMA pada semester 1,
dengan materi pokok kehidupan keluarga. Materi
yang disajikan memuat gambar dan animasi, teks
dengan dua jenis tulisan, audio dan video, button
untuk menjalankan audio.

Merupakan scene evaluasi yang berisi latihan-
latihan, berupa latihan mendengarkan kosakata,
membedakan bunyi dari kosakata yang mirip,
mencocokkan audio dengan gambar, mencocokkan
audio dengan teks.

Bersambung...
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Sambungan Tabel 2

6 Merupakan scene yang berisi petunjuk penggunaan
media audio visual ini.

7 Merupakan scene yang berisi profil pembuat media
audio visual ini.

H. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan media audio visual untuk pembelajaran kosakata
bahasa Jepang ini dilakukan sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran bahasa Jepang dan sebagai media alternatif yang dapat
digunakan oleh guru dalam mengajar.

Media audio visual merupakan media yang melibatkan dua indera
sekaligus dalam satu kegiatan pembelajaran. Pengembangan media audio
visual ini untuk menghasilkan media yang mencakup:

1. Visual
Visual berkaitan dengan indera penglihatan. Media ini berguna dalam
memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan, dapat menumbuhkan
motivasi siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata.

2. Audio
Audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang disampaikan
dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal maupun non
verbal. Media ini dapat menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari

materi dengan lebih banyak.
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3. Audio visual

Merupakan gabungan dari kedua indera vyaitu pendengaran dan

penglihatan. Pada media ini, siswa dapat melihat sekaligus mendengarkan

pada saat penyampaian materi.

Pembelajaran bahasa Jepang cukup sulit diproses oleh siswa, maka
dibutuhkan sebuah media yang dapat mempermudah penyampaian dan
penerimaan pelajaran, memotivasi siswa dan menarik perhatian siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga pelajaran yang diserap oleh
siswa lebih lama bertahan dalam ingatan siswa. Di samping itu siswa dapat
mengulang kembali pelajaran tersebut di rumah secara mandiri dengan

bantuan media ini.

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi  dan keterbatasan pengembangan dalam  penelitian
pengembangan ini adalah:
1. Media pembelajaran audio visual ini dikemas dalam bentuk CD
berdasarkan alur penelitian pengembangan.
2. Media audio visual ini disusun berdasarkan Standar Isi.
3. Dosen pembimbing memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang
standar kualitas media audio visual yang baik.
4. Tenaga ahli berjumlah tiga orang, diantaranya adalah:
a. Seorang ahli materi: merupakan orang yang memahami tentang materi

bahasa Jepang secara keseluruhan.
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b. Dua orang ahli media: merupakan orang yang ahli dalam media
pembelajaran terutama yang menggunakan program Macromedia

Flash Pro 8.

. Produk yang dihasilkan berupa media audio visual yang hanya memuat

materi pembelajaran bahasa Jepang pada kelas XI SMA semester 1.

Materi yang terdapat dalam media hanya untuk 1 KD.

Media audio visual yang dihasilkan hanya diuji validitas dan
praktikalitasnya saja, sedangkan efektifitasnya tidak diujicobakan karena
keterbatasan waktu.

. Penilaian dilakukan melalui lembaran angket.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Media audio visual untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang di
kelas XI SMA yang telah dikembangkan untuk aspek materi maupun
media mempunyai validitas produk yang “Sangat Baik”.

2. Media audio visual untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang di
kelas X1 SMA yang telah dikembangkan mempunyai praktikalitas
produk yang “Sangat Baik”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media audio visual
untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang di kelas XI SMA dengan
materi pokok keluarga/kazoku yang dikembangkan “Valid” dan “Praktis”
sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebagai salah
satu alternatif media pembelajaran bagi guru maupun sebagai sumber

belajar bagi siswa karena sesuai dengan kriteria kelayakan media.

B. Saran
Dari hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Media audio visual untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang

telah dibuat dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai alternatif media

85
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dalam proses pembelajaran dan sebagai media untuk belajar mandiri
bagi siswa di rumah.

. Bagi seorang pengembang atau guru diharapkan meningkatkan
pengetahuan tentang softwarekhususnya Macromedia Flash Pro 8
sehingga untuk masa yang akan datang dapat mengembangkan media
pembelajaran lainnya.

. Media audio visual untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang
telah dibuat diharapkan dapat diuji efektivitas penggunaannya oleh
peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar

siswa.
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